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ABSTRAK

Perilaku pustakawan Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh
telah mencerminkan perilaku yang baik dalam memberikan pelayanan kepada para
pemustaka, namun loyalitas pemustaka masih terlihat belum maksimal yang ditandai
dengan tingkat kunjungan yang masih kurang. Oleh karena itu, dalam skripsi ini
penulis mengambil judul “pengaruh perilaku pustakawan terhadap loyalitas
pemustaka pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perilaku pustakawan terhadap
loyalitas pemustaka pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan jenis penelitian korelasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan koesioner yang dibagikan kepada 52 pemustaka.
Analisa data terdiri dari uji korelasi, regresi linear sederhana, determinasi, dan uji t
dengan menggunakan SPSS Versi 25. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
terdapat pengaruh yang positif perilaku pustakawan terhadap loyalitas pemustaka
pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh dengan nilai angka
korelasi sebesar 0,503 yang tergolong dalam ketegori sedang. Nilai regresi diperoleh
signifikansi 0,003 < 0,05. Artinya variabel perilaku pustakawan berpengaruh terhadap
loyalitas pemustaka pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh.
Hasil pengujian koefisien determinasi R*> menunjukkan besarnya nilai determinasi (R
Square) 16,8%. Artinya terdapat pengaruh perilaku pustakawan terhadap loyalitas
pemustaka pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh sebesar
16,8%, sedangkan sisanya 83,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Hasil pengujian hipotesis dapat diterima dimana nilai Fyjqune =
10,1 > Fipe 2,40. Artinya terdapat pengaruh perilaku pustakawan terhadap loyalitas
pemustaka pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh.

Kata Kunci: Pengaruh, perilaku pustakawan, loyalitas pemustaka.

xii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seorang pustakawan dalam kesehariannya tentu melakukan interaksi dan
komunikasi dengan pemustaka. Namun perlu disadari bahwa ketika memberi sebuah
pelayanan pustakawan harus menempatkan diri pada posisinya agar terjalin interaksi
yang positif antara pemustaka dan juga pustakawan. Pustakawan sebagai pengelola
perpustakaan harus selalu meningkatkan kemampuannya dalam berinteraksi dengan
pemustaka, agar mampu menarik perhatian pemustaka. Pustakawan juga dituntut
untuk mampu memahami perilaku pemustaka agar dapat memberikan layanan yang
baik kepada pemustaka. Oleh karena itu para pustakawan harus memahami dan
menerapkan perilaku yang professional untuk menarik dan meningkatkan loyalitas
pemustaka.

Dalam dunia perpustakaan, perilaku seorang pustakawan tidak bisa dilepaskan
dari pelayanan yang diberikan kepada pemustaka. Dalam berperilaku, setiap individu
mempunyai latar belakang dan motif tertentu. Menurut Simamora, setiap perilaku
didorong oleh motivasi, sementara itu motivasi sangat berkaitan dengan kebutuhan.
Suatu kebutuhan menjadi stimulus untuk menggerakkan individu melakukan sebuah
tindakan. Perilaku adalah respon terhadap stimulus atau suatu tindakan yang dapat

diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik disadari atau



tidak'. Dengan demikian perilaku yang di implementasikan oleh seseorang sangat erat
hubungannya dengan penilaian dari oleh lain.

Begitu juga dengan perilaku pustakawan dalam memberikan layanan kepada
pemustaka. Menurut Purwono tenaga perpustakaan berkewajiban: a) memberikan
layanan prima terhadap pemustaka, b) menciptakan suasana perpustakaan yang
kondusif, ¢) memberikan keteladanan dan juga menjaga nama baik lembaga serta
kedudukannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing’.
Hermawan menambahkan bahwa kewajiban pustakawan kepada masyarakat adalah
memberikan layanan dengan cepat, tepat, mudah, murah, tertib dan tuntas sesuai
dengan prosedur yang berlaku’. Layanan dilakukan dengan sopan dengan prinsip
senyum, salam, sopan dan santun.

Pustakawan yang dapat memberikan pelayanan dengan perilaku yang baik
sesuai dengan etika pergaulan di masyarakat memiliki beberapa manfaat di antaranya:
pustakawan dengan pemustaka dapat saling menghargai, diwujudkan dengan sikap
sopan, santun, ramah dan bersahabat, pustakawan akan selalu mengembangkan
pikiran positif, dewasa dan tidak cuek kepada orang lain. Melayani dengan sabar,

tidak mudah tersinggung dapat timbul ketenangan hidup, dan juga melahirkan pikiran

' Simamora, Memenangkan Pasar dengan Pemasaran Efektif & Profitabel, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2003), 10.

2 Purwono, Profesi Pustakawan Menghadapi Tantangan Perubahan, (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2013), 83.

> Hemawan S, Etika Kepustakawanan: Suatu Pendekatan terhadap Kode Etik Pustakawan
Indonesia, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), 113.



jernih dan objektif. Kemudian komunikasi dapat menghilangkan kekecewaan dan
kepenatan yang akan menghambat dalam pergaulan sehari-hari*.

Perilaku layanan yang diberikan oleh seorang pustakawan bertujuan untuk
memberikan kepuasan kepada pemustaka, sehingga para pemustaka akan tetap setia
atau loyal dalam memanfaatkan jasa yang diberikan. Irawan mengemukakan bahwa
loyalitas (loyalitas jasa), yaitu derajat sejauh mana seorang pemustaka menunjukkan
perilaku pemanfaatan berulang dari suatu penyedia jasa, memiliki suatu desposisi
atau kecenderungan suatu sikap yang positif terhadap penyedia jasa, dan hanya
mempertimbangkan menggunakan penyedia jasa ini pada saat muncul kebutuhan
untuk memakai jasas.

Loyalitas pemustaka terhadap sesuatu pelayanan menurut Griffin dapat diukur
dengan beberapa indikator yaitu melakukan pemanfaatan yang berulang secara
teratur, artinya pemustaka yang melakukan pemanfaatan berbagai koleksi atau
fasilitas serta jasa perpustakaan secara teratur dalam keadaan apapun. Memanfaatkan
antar lini produk dan jasa, artinya pemustaka yang loyal menyediakan waktu
tambahan yang disediakan oleh perpustakaan. Adanya perilaku mempromosikan
kepada orang lain, artinya pemustaka harus mempromosikan suatu jasa di sebuah

perpustakaan yang dikunjungi baik pelayanan maupun koleksi yang digunakannya

* Hemawan dan Zulfikar Zein, Etika Kepustakawanan: Suatu Pendekatan terhadap Kode Etik
Pustakawan Indonesia, 124.

> TIrawan, 10 Prinsip Kepuasan Pelanggan. Cetakan Kelima, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2004), 19.



kepada orang lain dan pemustaka yang loyal selalu menolak apabila ditawari
melakukan kunjungan ke perpustakaan lain®.

Berdasarkan hasil observasi awal di Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai
Budaya (BPNB) Aceh berkaitan dengan perilaku pustakawan dalam memberikan
layanan kepada pemustaka sudah tergolong baik, dimana layanan yang diberikan oleh
pustakawan itu bersifat transparan dan tidak memihak antara sesama pemustaka baik
itu pemustaka dari kalangan mahasiswa S1, mahasiwa S2, para dosen, peneliti dan
masyarakat umum. Perilaku pustakawan dalam memberikan pelayanan kepada
pemustaka juga terlihat baik dalam aspek mencari referensi yang dibutuhkan oleh
pemustaka sehingga pemustaka dengan mudah dapat memperoleh informasi yang
dibutuhkannya. Bahkan tidak hanya itu dalam memberikan sebuah layanan kepada
pemustaka juga terlihat para pustakawan memberikan respon yang baik disaat adanya
pemustaka yang menanyakan keberadaan koleksi yang dicari, pihak pustakawan tidak
hanya menunjukkan letak rak koleksi tersebut melainkan juga harus mendampingi
pemustaka hingga menemukan referensi yang dicari.”

Hasil pengamatan di atas juga dapat diperkuat dari keterangan salah satu
pustakawan di Perpustakan BPNB Aceh bahwa selama ini dirinya selalu melakukan
pantauan terhadap pengunjung baik dari kalangan dosen, peneliti dan mahasiswa S2
yang kewalahan dalam menemukan informasi. Hal ini dikarenakan koleksi referensi

yang dibutuhkan oleh pemustaka tidak diketahui keberadaanya, sehingga para

® Griffin, Management Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2005), 31.
7 Hasil Observasi Awal Pada tanggal 20 September 2019



pustakawan memberikan layanan secara personal dalam membantu pemustaka. Tidak
hanya itu perilaku layanan yang baik pada perpustakaan Balai Pelestarian Nilai
Budaya (BPNB) Aceh terlihat pada aspek hubungan sosial dengan pengunjung
dimana pengunjung dalam memanfaatkan jasa perpustakaan juga dilayani melalui
media sosial untuk memenuhi kebutuhan pemustaka.®

Merujuk pada hasil wawancara diatas, terlihat bahwa para pustakawan Balai
Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh mengaplikasikan perilaku yang professional
dalam melayani pemustaka, sayangnya para pemustaka yang berkunjung ke
perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh terkesan kurang loyal
terhadap perpustakaan tersebut, dimana para pemustaka sehari sekali saja berkunjung
ke perpustakaan. Hal ini juga terlihat dengan menurunnya tingkat kunjungan
pemustaka ini dibuktikan dengan semakin menurunya jumlah pemustaka yang
berkunjung di Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh, bahkan
dalam tiga bulan terakhir terlihat penurunan jumlah pengunjung seperti bulan Januari
2020 terdapat 42 pemustaka yang memanfaatkan jasa Perpustakaan Balai Pelestarian
Nilai Budaya Aceh. Angka tersebut menurun pada bulan Februari menjadi 17 orang
dan naik kembali menjadi 22 orang dibulan Maret 2020°. Menurunya angka tersebut
sebagai bukti tingkat loyalitas pemustaka yang kurang baik, diperkuat dengan
keterangan pihak pustakawan yang menyebutkan bahwa pemustaka yang berkunjung

ke Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh sangat minim

® Hasil Wawancara: Pustakawan Perpustakan BPNB Aceh, tanggal 11 Maret 2020
° Sumber: Data Pengunjung Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh yang
Diperoleh dari Bagian Sirkulasi tahun 2020



pengunjung yang sama atau pengunjung yang melakukan pemanfaatan secara
berulang-ulang."

Berdasrkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Perilaku Pustakawan terhadap
Loyalitas Pemustaka Pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB)
Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah perilaku pustakawan
berpengaruh terhadap loyalitas pemustaka pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai
Budaya (BPNB) Aceh ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh perilaku pustakawan terhadap loyalitas
pemustaka pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis kajian ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan
pengetahuan ilmu perpustakaan umumnya dan khususnya terkait perilaku

pustakawan terhadap loyalitas pemustaka pada Perpustakaan Balai Pelestarian

'® Hasil Wawancara: Pustakawan Perpustakan BPNB Aceh, tanggal 11 Maret 2020



Nilai Budaya (BPNB) Aceh, serta dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi
peneliti lainnya yang ingin melakukan kajian lebih lanjut terkait objek kajian ini.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis kajian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, di
antaranya :

a. Bagi Jurusan Ilmu Perpustakaan, sebagai sumbangan pemikiran dalam ilmu
pengetahuan sebagai pengembangan sumber daya manusia khususnya bagi
yang berkaitan dengan loyalitas pemustaka.

b. Bagi Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh, kajian ini
dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan evaluasi terkait perilaku
pustakawan

c. Bagi peneliti selanjutnya, kajian ini dapat menjadi bahan rujukan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh perilaku pustakawan
terhadap loyalitas pemustaka.

E. Penjelasan Istilah
Adapun untuk menghindari kesalah pahaman pembaca dalam memahami isi
skripsi ini, maka dijelaskan beberapa istilah dasar, di antaranya :
1. Perilaku Pustakawan
Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme yang mempunyai
bentangan yang sangat luas, mencakup : berjalan, berbicara, bereaksi, berpakaian
dan lain sebagainya. Bahkan kegiatan internal (internal aktivity) seperti berfikir,

persepsi dan emosi juga merupakan perilaku manusia. Perilaku merupakan faktor



terbesar kedua setelah faktor lingkungan yang mempengaruhi kesehatan individu,
kelompok, atau masyarakat.''

Pustakawan adalah sebuah profesi. Pustakawan juga merupakan individu
yang hidup dan melakukan segala kegiatan, artinya bahwa ketika sebutan sebagai
“pustakawan” disandang sekita profesi itupun melekat pada dirinya. 12 pustakawan
adalah orang yang memberikan dan melaksanakan kegiatan perpustakaan dalam
usaha pemberian pelayanan atau jasa kepada pengguna perpustakaan sesuai
dengan misi yang diemban oleh badan induknya berdasarkan ilmu perpustakaan,
dokumentasi dan informasi yang diperolehnya melalui pendidikan.” Perilaku
pustakawan adalah tindakan yang dilakukan dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya di dalam perpustakaan. Selain hal di atas dapat juga dilihat
dari tindakan pustakawan yang berikan kepada pemustaka dalam memberikan
pelayanan.'*

Dari berbagai defenisi yang telah dipaparkan di atas, maka yang dimaksud
dengan pustakawan adalah segala tindak tanduk pustakawan saat memberikan
pelayanan kepada pemustaka. Adapun indikator perilaku pustakawan disini

adalah beberapa aspek yaitu aspek tepat waktu dan janji, kesediaan melayani,

"' Hana Utami, Teori dan Pengukuran Pngetahuan, Sikap dan Perilaku Manusia,

(Yogyakjarta: Nuha Medika, 2010), 53.

2 Suwarno, llmu Perpustakaan dan Kode Etik Pustakawan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), 91.

" Hasugian, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi, (Medan: USU Presss, 2009),
hlm. 1387

" Achmad, Layanan Cinta Perwujudan Layanan Prima Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto,
2012), 16.



pengetahuan dan keahlian, kesopanan dan ramah tamah, kejujuran dan
kepercayaan, keterbukaan, efesien dan kesederhanaan'’.
2. Loyalitas Pemustaka

Pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok
orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan untuk fasilitas layanan
perpustakaan'®. Pemakai perpustakaan adalah kelompok orang dalam masyarakat
yang secara intensif mengunjungi, memakai layanan dan fasilitas perpustakaan'’.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka adalah
orang yang memanfaatkan jasa layanan yang telah disediakan di perpustakaan.

Loyalitas berasal dari bahasa inggris, “loyal” yang artinya setia. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, loyalitas adalah kepatuhan dan kesetiaan'®.
Rangkuti mengemukakan loyalitas pelanggan atau pemustaka adalah kesetiaan
pelanggan terhadap perpustakaan, dalam aspek pelayanan maupun produk yang
ditawarkan'’. Sutisna mengemukakan bahwa loyalitas pemustaka adalah sikap
menyenangi terhadap suatu jasa yang dipresentasikan dalam bentuk pembelian

yang konsisten terhadap merek tersebut sepanjang waktu®. Dari pemaparan diatas

maka dapat disimpulkan bahwa loyalitas adalah kesetiaan pemustaka dalam

> Almah Hildawati, Profesionalisme dan keterampilan pustakawan. Jurnal Adabiyah,Vol 3,
No 2, Tahun 2012, 217-225.

' Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 9.

Y7 Sutarno, Kamus Perpustakaan dan Informasi, (Jakarta: Sagung Seto, 2008), 150.

'8 Tim Pustaka Phoniek, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta. PT Media Pustaka Phoniek,
2010), 54.

¥ Rangkuti, Measuring Customer Satisfaction, (Teknik Mengukur dan Strategy Meningkatkan
Kepuasan Pelanggan), serta Analisis PLN JP, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), 42.

2 Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), 19.
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memanfaatkan perpustakaan sehingga pemustaka tersebut akan mengunjungi
perpustakaan yang bersangkutan secara terus menerus.

Adapun loyalitas pemustaka yang dimaksud dalam penelitian ini ialah
suatu keinginan dan kesenangan para pemustaka dalam memanfaatkan suatu jasa
perpustakaan yang diberikan oleh para pustakawan serta sarana prasarana yang
mendukung kebutuhan pemustaka. Loyalitas seorang pemustaka terhadap sesuatu
pelayanan dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu, (a) Kebiasaan transaksi
adalah seberapa sering pemustaka mengunjungi perpustakaan, (b) Pembelian
ulang dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan transaksi untuk mengunjungi
kembali sebuah perpustakaan, (c) Rekomendasi adalah mengajak orang lain untuk
memanfaatkan jasa atau pelayanan yang ada di perpustakaan tersebut dan (d)
Komitmen adalah kemauan pemustaka untuk tetap memanfaatkan jasa/layanan
yang tersedia di perpustakaan®'.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa loyalitas
memiliki kecenderungan pemustaka dalam melakukan kunjungan secara berulang
dan teratur ke Perpustakan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh,
memanfaatkan jasa Perpustakan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh,
menceritakan dan merekomendasikan kepada orang lain untuk berkunjung ke

Perpustakan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh serta keinginan untuk

2! SQyarif Hidayatullah, “Hubungan Citra Merek Dengan Loyalitas Pelanggan Im3 Di
Kalangan Mahasiswa Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang “Skripsi (Malang: Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim malang 2013), 28. Diakses melalui:Etheses.Uin-
Malang.Ac.1d Pada Tanggal: 22 Desember 2019
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tidak berkunjung ke perpustakaan lain selain Perpustakan Balai Pelestarian Nilai

Budaya (BPNB) Aceh




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

Untuk menghindari kesamaan dengan kajian-kajian sebelumnya, maka pada
bagian ini dijelaskan beberapa kajian pustaka yang memiliki relevansi dengan
penelitian ini, di antaranya:

Penelitian Anton Risparyanto dengan judul “Pengaruh Kualitas Layanan
Pustakawan terhadap Loyalitas Pemustaka dengan Variabel Intervening Kepuasan
Pemustaka”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (1) pengaruh kualitas layanan
pustakawan terhadap kepuasan pemustaka; (2) besarnya kontribusi kualitas layanan
pustakawan terhadap kepuasan pemustaka; (3) pengaruh kepuasan terhadap loyalitas
pemustaka; (4) pengaruh dan kontribusi kualitas layanan pustakawan terhadap
loyalitas. pemustaka yang dimediasi oleh kepuasan pemustaka. Lokasi penelitian di
Direktorat Perpustakaan UIIl. Data yang dikumpulkan berupa data primer dengan
jumlah responden 190. Data ditampilkan dalam bentuk tabel dan dianalisa dengan
menggunakan statistik analis regresi. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1)
pengaruh kualitas layanan pustakawan terhadap kepuasan pemustaka adalah
signifikan; (2) kontribusi kualitas layanan pustakawan terhadap kepuasan pemustaka
sebesar 47,8%; (3) pengaruh kepuasan pemustaka terhadap loyalitas pemustaka
signifikan; (4) pengaruh kualitas layanan pustakawan terhadap loyalitas pemustaka

dengan mediasi kepuasan pemustaka adalah signifikan dan (5) kontribusi kualitas

12
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layanan pustakawan terhadap loyalitas pemustaka yang dimediasi kepuasan
pemustaka sebesar 33,1%.%

Penelitian relevan lainnya ditulis juga oleh Safri dengan judul “Perilaku
Pustakawan dalam Pelayanan Pemustaka di Perpustakaan Universitas Patria Artha
Kabupaten Gowa”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku
pustakawan dalam pelayanan pemustaka di perpustakaan Universitas Patria Artha
Kabupaten Gowa dan untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi pustakawan
dalam pelayanan pemustaka di perpustakaan Universitas Patria Artha Kabupaten
Gowa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, Untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perilaku pustakawan informan atau pustakawan di perpustakaan
Universitas Patria Artha Kabupaten Gowa sudah menjaga sikap dasar pustakawan
dalam hal hubungan dengan pemustaka dengan selalu menerapkan 3S senyum, sopan,
santum. Dan kendala yang dihadapi pustakawan dalam pelayanan pemustaka di
perpustakaan yaitu masih sangat kurang fasilitas seperti internet (komputer) dan
sumber daya manusia (SDM) sehingga pustakawan sangat kesulitan dalam

memberikan pelayanan kepada pemustaka.”

?2 Anton Risparyanto, Pengaruh Kualitas Layanan Pustakawan Terhadap Loyalitas Pemustaka
dengan Variabel Intervening Kepuasan Pemustaka, Jurnal Perpustakaan Vol. 8 Nomor 1, 2017, 51.

3 Safti, Perilaku Pustakawan dalam Pelayanan Pemustaka di Perpustakaan Universitas Patria
Artha Kabupaten Gowa, Skripsi, (Makasar: UIN Alauddin, 2017), ii.
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Penelitian yang dilakukan oleh Dwininda berjudul “Hubungan Kredibilitas
Pustakawan Dengan Loyalitas Pemustaka Pada Perpustakaan Unisba”. Tujuannya
adalah mengetahui bagaimana hubungan yang terjadi antara aspek kredibilitas
pustakawan yaitu keahlian, keterpercayaan, dan juga daya tarik dengan loyalitas
pemustaka. Sampel dari penelitian ini adalah anggota perpustakan UNISBA, dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling kuota. Penelitian ini
menggunakan metode korelasional dengan teknik analasis statistik deskriptif dan
inferensial menggunakan uji pearson product moment. Hasil penelitian ini adalah
hubungan antara kredibilitas pustakawan dengan loyalitas pemustaka terdapat
hubungan yang signifikan antara kredibilitas pustakawan dengan loyalitas pemustaka
dan termasuk dalam kategori sedang.24

Kajian di atas memiliki persamaan dan perbedaan mendasar dengan kajian
yang dilakukan. Persamaan terlihat pada variabel Y yakni loyalitas pemustaka
terhadap pelayanan. Namun perbedaan mendasar kajian ini yang membedakan pada
variabel X dimana penulis melihat aspek perilaku pustakawan. Kajian kedua di atas
juga memiliki persamaan yakni melihat perilaku pustakawan dalam memberikan
layanan di sebuah lembaga perpustakaan. Namun, kajian tersebut memiliki perbedaan
dimana tidak sama sekali melihat aspek loyalitas pemustakanya, sedangkan peneliti
mengkaji saling berpengaruh variabel perilaku pustakawan dengan loyalitas

pemustaka.

* Dwininda, Hubungan Kredibilitas Pustakawan dengan Loyalitas Pemustaka pada
Perpustakaan Unisba, Jurnal Libraria , Vol. 6, No. 1, (Bandung: Universitas Padjajaran, 2018), 152.
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Penelitian yang relevan ketiga di atas memiliki persamaan dan perbedaan
mendasar dengan kajian yang dilakukan. Persamaan terlihat pada variabel Y yakni
loyalitas pemustaka terhadap pelayanan. Namun perbedaan mendasar kajian ini yang
membedakan pada variabel X dimana penulis melihat aspek perilaku pustakawan.

Sedangkan kajian sebelumnya fokus pada kredibilitas layanan.

B. Perilaku Pustakawan
1. Pengertian Perilaku Pustakawan

Dalam ilmu psikologi, perilaku merupakan konsep yang menjadi
perhatian utama dalam psikologi sosial. Menurut Sarwono perilaku berarti
keadaan sehat dan siap melakukan aksi/tindakan atau dapat dianalogikan
dengan keadaan seorang gladiator dalam area laga yang siap menghadapi
singa sebagai lawannya dalam pertarungan. Secara harfiah, sikap dipandang
sebagai kesiapan raga yang dapat diamati.”

Perilaku ialah sikap yang ditampilkan oleh seseorang bergantung pada
situasi, terutama dalam konteks yang paling relevan dari sudut pandang orang
tersebut. Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa perilaku tidak
selalu sejalan. Banyak perilaku yang didasari oleh sikap seseorang terhadap

suatu objek.”

%> Sarwono, S. Psikologi Remaja. (Jakarta: PT. Raja Grafindo. 2011), 81.

?® Saifuddin, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010),
32.
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Perilaku layanan adalah suatu sikap pustakawan dalam memberikan
pelayanan kepada penggunanya, maka dari itu pustakawan harus mempunyai
kepribadian yang baik agar dapat memberikan pelayanan yang memuaskan
bagi penggunanya.”’ Perilaku pustakawan di dalam perpustakaan dapat dilihat
dengan tindakan yang dilakukan dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya di dalam perpustakaan. Selain hal di atas dapat juga dilihat dari
tindakan pustakawan yang berikan kepada pemustaka dalam memberikan
pelayanan.

Perilaku seseorang menurut Bloom terdiri daru tiga ranah (domain)
yakni kawasan kognitif, kawasan afektif dan kawasan psikomotor. Kawasan
kognitif yaitu kawasan yang berkaitan aspek intelektual (berfikir atau nalar)
terdiri dari pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension),
penerapan (application), penguraian (analysis), memadukan (synthesis) dan
penilaian (evaluation). Untuk ranah atau kawasan Afektif yaitu kawasan yang
berkaitan aspek-aspek emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan
terhadap moral dan sebagainya, terdiri dari penerimaan (attending), sambutan
(responding), penilaian (valuing), pengorganisasian (organization) dan aspek
karakterisasi (characterization). Sedangkan kawasan Psikomotor yaitu
kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan yang melibatkan

fungsi sistem syaraf dan otot (neurommuscular system) dan fungsi psikis.

27 Jonner, Dasar-Dasar llmu Perpustakaan dan Informasi, (Medan: USU Press, 2009), 32.
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Kawasan ini terdiri dari kesiapan, peniruan, membiasakan, menyesuaikan dan
menciptakan.”®

Pustakawan adalah ahli perpustakaan. Dengan pengertian tersebut
berarti pustakawann sebagai tenaga yang berkompeten dibidang perpustakaan,
dokumentasi dan informasi. Pustakawann juga diartikan sebagai tenaga
profesi dalam bidang informasi, khususnya informasi publik, informasi yang
disediakan merupakan informasi publik melalui lembaga kepustakawannan
yang meliputi berbagai jenis perpustakaan.”” Undang-Undang Nomor 43
Tahun 2007 tentang Perpustakaan disebutkan bahwa pustakawan adalah
seorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan atau
pelatihan kepustakawanan, serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.’® Pustakawan adalah
pegawai negeri sipil yang berijazah di bidang perpustakaan, dokumentasi dan
informasi yang diberi tugas secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melakukan kegiatan di sebuah perpustakaan dan dokumentasi pada unit-unit

perpustakaan instansi pemerintah atau unit lainnya.”'

28 Benjamin Bloom, Taxonomy of Educational Objectives : The Classification of Educational
Goals, Handbook I Cognitive Domain. (New York : Longmans, Green and Co, 1999), 32-33.

*® Azis, Pustakawan Sebagai Tenaga Professional di Bidang Perpustakaan, Informasi Dan
Dokumentasi, (JKDMM: Jurnal Kepustakawannan Dan Masyarakat Membaca. Volume 22. Nomor 1,
2000), 44.

30 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan.

Y Soeatminah, Perpustakaan, Kepustakawanan dan Pustakawan, (Yogyakarta: Kanisius,
1992), 161.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pustakawan merupakan
tenaga profesi dalam bidang informasi, yang diberi tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang. Dalam dunia
perpustakaan, perilaku pustakawan merupakan hal yang sangat penting untuk
dipelajari karena perpustakaan dalam melakukan fungsi pelayanan kepada
pemakai selalu berinteraksi dengan objek individu manusia maupun kelompok
masyarakat tertentu.

Perilaku pustakawan adalah pola tindakan yang dilakukan oleh
pustakawan yang secara langsung ataupun tidak langsung memengaruhi
efektivitas organisasi perpustakaan tempat pustakawan tersebut bekerja.’>
Senada dengan pendapat sebelumnya perilaku pustakawan juga diartikan
sebagai suatu bentuk tindakan yang dilakukan oleh anggota organisasi
perpustakaan yang didapat secara langsung maupun secara tidak langsung
memengaruhi efektifitas kerja suatu organisasi perpustakaan tersebut.”

Sedangkan menurut Purnomo perilaku pustakawan dalam bekerja
adalah tanggapan atau reaksi individu yang timbul baik berupa perbuatan atau

sikap maupun anggapan seseorang terhadap pekerjaannya, kondisi kerja yang

32 Suwarno, Psikologi Perpustakaan, (Jakarta : Sagung Seto, 2009), 23.

** Hildawati, Profesionalisme dan Keterampilan Pustakawan. Jurnal Adabiyah Volume 3
Nomor 2. 2012, 217-225.
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dialami di lingkungan kerja serta perlakuan pimpinan terhadap pustakawan itu
sendiri.**

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang perilaku pustakawan yang
dimaksud adalah sikap dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai pustakawan agar dapat tercapai sebuah tujuan perpustakaan. Sikap ini
merupakan aktualisasi pribadi pustakawan sehingga memberikan dampak
positif terhadap keberhasilan sebuah perpustakaan dalam memberikan suatu
layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, serta
memperluas wawasan dan pengetahuan.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pustakawan

Sebagai mana telah diketahui bahwa perilaku terbentuknya melalui
suatu proses tertentu dan berlangsung dalam interaksi manusia dengan
lingkungan. Perilaku itu sendiri adalah suatu yang sangat kompleks dan
merupakan hasil proses aksi dan interaksi dari berbagai macam aspek internal
maupun eksternal, psikologis maupun fisik. Perilaku individu dibentuk oleh
berbagai faktor atau unsur. Oleh karena itu, kompleks dan rumitnya masalah
perilaku oleh manusia maka tidakah mungkin mengidentifikasi seluruh faktor
yang membentuk perilaku. Penulis hanya mengurai beberapa diantara yang

dianggap dominan dan bisa terjadi dalam aktivitas manusia.

** Purwono, Profesi Pustakawan Menghadapi Tantangan Perubahan, Yogyakarta: Graha
[lmu, 2013, 42.
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Faktor-faktor yang memegang peranan penting di dalam pembentukan

perilaku dapat dibedakan menjadi dua faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik.

)

2)

Faktor Instrinsik

Faktor intrinsik adalah faktor-faktor yang timbul dari dalam diri
individu berupa faktor biologis dan faktor psikologis. Faktor biologis
terdiri dari sel-sel, hormon-hormon dan zat biokimia. Struktur biologis
manusia yaitu genatika, sistem syaraf mengatur pekerjaan otak dan
proses pengelolahan informasi daam jiwa manusia. Sistem hormonal
bukan saja mempengaruhi makanisme biologis saja, tetapi juga proses
psikologis. Adapun faktor-faktor psikologis dapat diklasifikasikan
kedaam tiga komponen yaitu: komponen Kognitif (pengetahuan),
Komponen Afektif (sikap) dan Komponen konatif (motivasi).”
Faktor Ekstrinsik

Faktor ekstrinsik adalah faktor-faktor yang berbentuk dari luar
diri individu yaitu faktor-faktor lingkungan dengan segala situasi dan
kondisinya termasuk lingkungan perpustakaan. Sebagaimana dijelaskan
sebelumnya bahwa perilaku merupakan suatu yang kompleks yang
menyangkut semua aspek kehidupan, maka dalam kaitannya dengan
penelitian ini, faktor ekstrinsik yang dimaksud dalam penelitian adalah
lingkungan perpustakaan. Dimana lingkungan perpustakaan ini terdiri

atas bermacam-macam objek yang dapat menimbulkan rangsangan

» Patty, Pengantar Psikologi Umum, (Surabaya: Usaha Nasional, 2009), 58.
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seperti keberadaan koleksi buku baru, majalah atau surat kabar yang
berisi informasi mutakhir, suasana nyaman membaca di dalam ruang
perpustakaan dan lain-lain.*®

Menurut teori Lawrance Green dalam Notoatmodjo menyatakan
bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh dua faktor pokok, yaitu
faktor perilaku (behaviorcauses) dan faktor di luar perilaku (non
behaviour causes). Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau
terbentuk dari 3 faktor yaitu:

1. Faktor predisposisi (predisposing factors), yang mencakup
pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, dan nilai-nilai.

2. Faktor pemungkin (enabling factor), yang mencakup lingkungan
fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-
sarana keselamatan kerja, misalnya ketersedianya alat pendukung,
pelatihan dan sebagainya.

3. Faktor penguat (reinforcement factor), faktor-faktor ini meliputi
undang-undang, peraturan-peraturan, dan pengawasan serta lain

P
sebagainya.

36 Patty, Pengantar Psikologi Umum.., 60.
¥ Notoatmodjo, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, (Jakarta. Rineka Cipta, 2013), 32
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Sedangkan faktor yang dapat mempengaruhi perilaku menurut
Sunaryo dibagi menjadi 2 yaitu:

1. Faktor Genetik atau faktor keturunan merupakan konsep dasar
atau modal untuk kelanjutan perkembangan perilaku makhluk
hidup itu.

2. Faktor Eksogen atau faktor dari luar individu meliputi faktor
lingkungan seperti usia, pendidikan, pekerjaan, agama, sosial
ekonomi dan kebudayaan.38

Berdasarkan ketiga pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang bersumber dari
dua fator yakni faktor dalam diri seseorang baik yang bersumber dari
bawaan sejak lahir dan faktor yang bersumber dari lingkungan baik
lingkungan pendidikan, sosial, budaya dan bahkan juga faktor agama.

3. Indikator Perilaku Pustakawan
Adapun unsur-unsur perilaku yang dikaji dalam penelitian ini ialah
perilaku pelayanan yang harus diketahui oleh seorang pustakawan. Menurut

Almah perilaku pustakawan dalam memberikan pelayanan adalah sebagai

berikut:*

*® Sunaryo, Psikologi Untuk Pendidikan, (Jakarta: EGC, 2004), 23
3% Almah Hildawati, Profesionalisme dan Keterampilan Pustakawan. Jurnal Adabiyah, Vol
3. No 2. Tahun 2012, 217-225.



23

a. Tepat waktu/janji

Seorang pustakawan dalam menyampaikan suatu pendapat perlu
diperhatikan janji yang disampaikan kepada pemustaka bukan sebaliknya
selalu ingkar janji.
b. Kesediaan melayani

Pustakawan harus siap melayani segala kebutuhan pemustaka baik
itu kebutuhan secara langsung ataupun tidak langsung..
c. Pengetahuan/keahlian

Pustakawan harus memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dan
mengikuti pelatihan tertentu sebagai sebuah syarat dalam jabatan serta
memiliki pengalaman yang sangat luas dibidangnya.
d. Kesopanan/Ramah tamah

Seorang pustakawan dalam melayani setiap kebutuhan pemustaka
maka mereka harus memberikan pelayanan prima baik bersikap ramah,
sabar dan sopan sesuai dengan standar dalam melayani pemustaka di
perpustakaan
e. Kejujuran/Kepercayaan

Seorang pustakawan harus memiliki sikap yang jujur dalam artian
jujur dalam bentuk aturan dan juga jujur dalam bentuk penyelesaian
waktunya. Dari aspek kejujuran ini maka seorang pustakawan dapat
dikatagorikan sebagai pustakawan yang dipercaya dalam menyelesaikan

akhir pelayanan sehingga otomatis pengguna merasa puas.
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f. Keterbukaan

Seorang pustakawan harus memiliki sikap terbuka baik kepada
pemustaka maupun kepada rekan kerjanya. Dimana keterbukaan itu akan
memengaruhi unsur-unsur kesederhanaan, kejelasan informasi kepada
masyarajkat yang dilayani.
g. Efesien

Dari segi pelayanan diperpustakaan, tuntutan pemustaka adalah
suatu efesien dan efektifitas dari berbagai aspek sumber daya sehingga
menghasilkan waktu yang tepat serta hasil yang baik. Dengan demikian
efesiensi merupakan suatu tuntutan yang harus diwujudkan dan perlu
diperhatikan.
h. Kesederhanaan

Tata cara suatu pelayanan pustakawan di sebuah perpustakaan
perlu diperhatikan untuk memberikan kemudahan kepada pemustaka agar

tidak berbelit-belit dalam pelaksanaan tugasnya.
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C. Loyalitas Pemustaka

1. Pengertian dan Ciri-Ciri Loyalitas Pemustaka

Secara harfiah kesetian atau loyalitas berarti sebagai suatu kesetiaan.
Kesetiaan ini diambil tanpa adanya paksaan, tetapi timbul dari kesadaran sendiri
pada masa lalu. Usaha yang dilakukan untuk menciptakan kepuasan pelanggan
lebih cenderung mempengaruhi sikap konsumen. Loyalitas (loyalitas jasa), yaitu
derajat sejauh mana seorang konsumen menunjukkan perilaku pembelian
berulang dari suatu penyedia jasa, memiliki suatu desposisi atau kecenderungan
sikap positif terhadap penyedia jasa, dan hanya mempertimbangkan untuk
mengguna-kan penyedia jasa ini pada saat muncul kebutuhan untuk memakai jasa
ini.*

Rangkuti mengemukakan loyalitas pemustaka adalah kesetiaan pelanggan
terhadap perpustakaan, dalam dalam aspek pelayanan maupunproduk yang
ditawarkan.*' Sutisna mendefinisikan loyalitas adalah sikap menyenangi terhadap
suatu jasa yang dipresentasikan dalam pembelian yang konsisten terhadap merek
itu sepanjang waktu.*

Perilaku layanan yang diberikan oleh seorang pustakawan tentu akan
mempengaruhi loyalitas pemustaka untuk memanfaatkan jasa yang diberikan oleh

pihak pemustaka. Irawan mengemukakan bahwa loyalitas (loyalitas jasa), yaitu

* Irawan, 10 Prinsip Kepuasan Pelanggan, (Jakarta: Elekmedia, 2009), 23.

* Rangkuti, Measuring Customer Satisfaction, (Teknik Mengukur dan Strategy Meningkatkan
Kepuasan Pelanggan), serta Analisis PLN JP, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), 42.

* Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), 19.
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derajat sejauh mana seorang pemustaka menunjukkan perilaku pemanfaatan
berulang dari suatu penyedia jasa, memiliki suatu disposisi atau kecenderungan
sikap yang positif terhadap penyedia jasa, dan hanya mempertimbangkan untuk
menggunakan penyedia jasa ini pada saat muncul kebutuhan untuk memakai jasa
ini.*’ Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa loyalitas adalah suatu
kesetiaan pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan sehingga pemustaka
tersebut akan mengunjungi perpustakaan yang bersangkutan secara terus menerus.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Loyalitas Pemustaka

Menurut Mardalis terdapat juga beberapa faktor yang mempengaruhi
loyalitas pelanggan, yaitu kepuasan pelanggan, kualitas jasa, dan citra. Kepuasan
pelanggan sebagai perasaan suka atau tidak seseorang terhadap suatu produk
setelah ia membandingkan prestasi produk tersebut dengan harapannya. Kepuasan
pelanggan sebagai tanggapan yang positif pada evaluasi terhadap pengalaman
dalam menggunakan suatu produk atau jasa. Salah satu faktor penting yang dapat
membuat pelanggan puas adalah kualitas jasa. Pemasar dapat meningkatkan
kualitas jasa untuk mengembangkan loyalitas pelanggannya. Produk yang
memiliki kualitas rendah akan menanggung risiko pelanggan tidak setia. Jika
kualitas diperhatikan dan diperkuat dengan periklanan, loyalitas pelanggan akan
lebih mudah diperoleh bahkan dapat meningkatkan loyalitas konsumen. Citra

sebagai seperangkat keyakinan, ide dan kesan yang dimiliki seseorang terhadap

32.

* Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran Dan Loyalitas Konsumen, (Bandung : Alfabeta, 2009),
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suatu objek. Selanjutnya dikatakan bahwa “sikap dan tindakan seseorang terhadap

objek sangat dikondisikan oleh citra objek tersebut”.

s 44

3. Indikator Loyalitas Pemustaka

Pada penelitian ini penulis menerapkan standar loyalitas itu sendiri

sebanyak 3 kali kunjungan, hal ini bertujuan untuk melihat seberapa loyal para

pemustaka tersebut dalam memanfaatkan perpustakaan Balai Pelestarian Nilai

Budaya (BPNB) Aceh. Adapun Indikator loyalitas menurut teori yang

diungkapkan oleh Kotler dan Keller sebagai berikut :*

1.

2.

Repeat Purchase (kesetiaan terhadap pemanfaatan jasa perpustakaan).
Retention (ketahanan terhadap pengaruh yang negatif mengenai
perpustakaan).

Referalls (mereferensikan secara total esistensi perpustakaan).

Sedangkan indikator loyalitas menurut Kotler adalah:*®

Kesetiaan terhadap produk

Ketahanan terhadap pengaruh yang negatif mengenai produk.

Mereferensikan secara total eksistensi perusahaan.

44 Mardalis, Meraih Loyalitas Pelanggan, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), 57.

> Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran (terjemahan) Edisi 13 Jilid 1
dan 2. (Jakarta: Erlangga, 2009), 60.

%€ Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Prenhalindo, 2002), 57.



28

Menurut Hasan bahwa loyalitas dapat diukur melalui lima indikator
variabel, yaitu:*’
1. Transaksi secara berulang
2. Rekomendasi
3. Menambah jumlah transaksi
4. Menceritakan hal positif
5. Kesediaan menerima ketentuan yang ditetapkan perusahaan.

Indikator penelitian yang digunakan mengacu pada teori yang
diungkapkan oleh Salnes yang dikutip oleh Syarif Hidayatullah, dimana
terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur loyalitas
yaitu :

1. Kebiasaan transaksi
Kebiasan transaksi adalah seberapa sering pelanggan melakukan
transaksi
2. Pembelian ulang
Pembelian ulang adalah kemauan pelanggan untuk melakukan
transaksi dengan memanfaatkan berbagai layanan lainnya yang

disediakan oleh operator

* Ali Hasan, Marketing, (Yogyakarta: Media Utama, 20001), 109.
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3. Rekomendasi
Rekomendasi yang dimaksud adalah pengkomunikasian secara
lisan mengenai pengalaman pelanggan kepada orang lain dengan
harapan orang tersebut mau untuk mengikutinya
4. Komitmen
Komitmen adalah  kemauan pelanggan untuk tetap
memanfaatkan pelayanan yang disediakan oleh operator dimasa datang
dan enggan untuk berhenti sebagai pelanggan tersebut*®
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori yang
diungkapkan oleh Salnes yang dikutip oleh Syarif Hidayatullah. Namun
dikarenakan dalam bidang ilmu perpustakaan loyalitas itu sendiri tidak dikaji
secara terperinci melainkan melalui tahapan ilmu lainnya. Oleh karena itulah,
penulis tertarik mengkaji indikator loyalitas menurut Salnes yang dikutip oleh
Syarif Hidayatullah dan mengkaitkan dengan bidang ilmu perpustakaan, hal ini
dikarenakan indikator loyalitas tersebut sesuai dengan maksud dan tujuan yang
penulis inginkan. Berikut indikator yang dapat digunakan untuk mengukur

loyalitas pemustaka antara lain :

* Syarif Hidayatullah, “Hubungan Citra Merek Dengan Loyalitas Pelanggan Im3 Di
Kalangan Mahasiswa Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang “Skripsi (Malang : Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim malang 2013), 28. Diakses melalui Etheses.Uin-
Malang.Ac.IdPada tanggal 22 Desember 2019
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1. Kebiasaan transaksi
Kebiasan transaksi yang dimaksud adalah seberapa sering
pemustaka mengunjungi perpustakaan untuk memanfaatkan jasa/layanan
yang disediakan oleh pihak perpustakaan
2. Pembelian ulang
Pembelian ulang yang dimaksud adalah suatu kebiasaan transaksi
mengunjungi perpustakaan untuk memanfaatkan berbagai layanan yang
disediakan
3. Rekomendasi
Rekomendasi yang dimaksud adalah mengajak orang lain untuk
memanfaatkan jasa/layanan yang ada di perpustakaan tersebut
4. Komitmen
Komitmen adalah kemauan pemustaka untuk tetap memanfaatkan
jasa/layanan yang disediakan oleh perpustakaan dimasa datang.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
loyalitas pemustaka adalah kecenderungan pemustaka untuk mengunjungi dan
memanfaatkan layanan atau jasa perpustakaan secara bertahap, kemudian
pemustaka tersebut akan meyampaikan dan merekomendasikan kepada orang
lain atas jasa atau layanan yang telah diterimanya, akhirnya pemustaka
tersebut akan setia atas jasa atau layanan yang disediakan oleh perpustakaan

yang bersangkutan.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode merupakan suatu cara untuk memecahkan masalah yang sedang
dihadapi. Demikian juga dengan penulisan ini memerlukan metode yang tepat dalam
memecahkan suatu masalah®. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu
penelitian yang menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan
metode statistika.’’ Penelitian secara kuntitatif ialah penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sample tertentu, teknik pengambilan sample biasanya
dilakukan secara random, pengumpulan data mengunakan intrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.’' Penelitian kuantitatif dilihat dari segi tujuan, penelitian ini dipakai
untuk menguji suatu teori, menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, dan
untuk menunjukkan suatu hubungan antar variabel dan adapula yang sifatnya
mengembangkan konsep, mengembangkan pemahaman atau mendiskripsikan banyak
hal.”

Adapun spesifikasi penelitian ini adalah bersifat deskriptif yaitu untuk
mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan fenomena-fenomena yang terjadi sekarang

(ketika penelitian berlangsung) dan penyajiannya apa adanya. Penelitian ini

* Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), 10.

>0 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), 5.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung : Alfabeta, 2016), 14.

>2 M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung : Pustaka Setia, 2005),
25.

31
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merupakan penelitian yang mengarah pada studi korelasional. Studi korelasi ini
merupakan hubungan antar dua variabel, tidak saja dalam bentuk sebab akibat
melainkan juga timbal balik antara dua variabel.”> Dengan metode ini peneliti akan
mendeskripsikan kolerasi antara variabel perilaku pustakawan sebagai variabel
independen (X) dan loyalitas pemustaka sebagai variabel (Y).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian
tersebut akan dilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis mengambil
lokasi pada perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh. Waktu yang
akan digunakan dalam penelitian ini selama bulan November 2020 di mulai pada saat
pengambilan data pertama hingga selesai penelitian. Adapun alasan penulis
mengambil lokasi penelitian di perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB)
Aceh dikarenakan penulis telah melakukan pendekatan intelektual dan pendekatan
emosional, dimana pendekatan intelektual yang dimaksud oleh penulis adalah
tersedianya data dilapangan seperti perpustakaan yang masih terbuka, adanya data
pengunjung dan hal-hal lainnya yang diperlukan dari hasil observasi. Adapun yang
kedua pendekatan emosional dimana penulis menyukai judul yang bersangkutan dan

juga adanya masalah ditempat penelitian berdasarkan data dari hasil observasi awal.

53 Ibid., 36
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang bersifat
praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis adalah jawaban
sementara yang menyatakan adanya hubungan di antara variabel-variabel yang
diteliti.”* Menurut John W. Best dalam Nanang Martono hipotesis merupakan
prediksi yang baik atau kesimpulan yang dirumuskan atau bersifat sementara,
hipotesis diadopsi untuk menjelaskan fakta-fakta atau kondisi yang diamati dan untuk
membimbing dalam penyelidikan lanjut™.

Berdasarkan judul penelitian ini terlihat bahwa penelitian ini memiliki dua
variabel yang saling berhubungan atau berpengaruh satu sama lain. Dimana variabel
pertama adalah perilaku pustakawan sebagai variabel independen (X) dan variable
kedua adalah loyalitas pemustaka sebagai variabel (Y). Dua jenis variabel tersebut
menentukan hipotesis yang peneliti gunakan yaitu hipotesis nol (H,) dan Hipotesis
alternatif (H,), adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara perilaku pustakawan terhadap

loyalitas pemustaka pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya

(BPNB) Aceh.

> Patricia Farrugia, Research question, hypotheses and objectives, diakses dari: http:/www
.ncbi. nlm.nih.gov/pmc/articles//PMC291219/, pada tanggal 13 juli 2018
>° Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 64
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Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara perilaku pustakawan
terhadap loyalitas pemustaka pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai
Budaya (BPNB) Aceh.
Hipotesis penelitian diatas dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik
antara lain :
H,: p#0 —» (terdapat pengaruh)
Ho: p=0 —* (tidak berpengaruh).
D. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi merupakan gabungan orang yang memiliki karakteristik serupa
yang menjadi pusat perhatian peneliti, karena dipandang sebagai semesta
penelitian.”® Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.’’
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yakni seluruh pemustaka
Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh yang diambil pada
tahun 2020 dari bulan juli sampai dengan september yang berjumlah 52 orang

pemustaka

*® Ferdinand Augusty, Metode Penelitian Manajemen: Pedoman Penelitian untuk skripsi,
Tesis dan Disertai I[lmu Manajemen, (Semarang : Universitas Diponegoro, 2006), 18.

>" Sujarweni, V dan Poly Endrayanto, Statistika untuk Penelitian, (Yogyakarta : Graha Ilmu,
2012), 13.
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b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.”® Dengan demikian sampel adalah sebagian dari populasi
yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan
populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi. Dalam penelitian
ini penulis juga mengambil sampel sebanyak 52 pemustaka. Sampel yang
diambil berdasarkan feknik total sampilng yaitu pengambilan sampel secara

keseluruhan dikarenakan jumlah populasi tidak sampai 100.>

E. Validitas dan Realibilitas

1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.®® Uji validitas ini
dilakukan kepada 20 pemustaka yang bukan diambil dari sampel. Adapun
pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan secara statistik dengan
menggunakan program Statistic product And Solution System (SPSS) versi 25.

Langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk mengukur validitas adalah
dengan mengedarkan angket kepada 20 pemustaka yang tidak termasuk ke

dalam sampel penelitian, kemudian menunggu angket sampai selesai diisi,

81.

3% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Afabeta, 2011),

5 Ibid., 85.
80 Ibid,, 211.
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setelah diambil semua selanjutnya peneliti melakukan pengujian validitas
dengan menghitung korelasi antar data pada masing-masing pernyataan
dengan skor total. Kemudian hasil dari angket tersebut peneliti masukkan
kedalam tabel untuk menghitung nilai koefisien. Dari hasil hitungan peneliti
kemudian masukkan ke dalam rumus korelasi produk momen dengan
menggunakan bantuan program SPSS versi 25.

S (3R
Fze STy o]

Keterangan:

D = Jumlah

r = Korelasi

n = Banyaknya sampel

X = Variabel bebas

Y = Variabel terikat

ZXY = Hasil perkalian antara variabel bebas dengan skore variabel
terikat

ZX ? = Hasil aspek psikologis dari hasil nilai skore variabel bebas

Z Y? = Hasil perkalian kuadrat dari hasil nilai skore variabel terikat

Berdasarkan metode penelitian di atas, maka kriteria dalam menentukan
validitas suatu kuesioner adalah sebagai berikut:
a. Jika rpiung>Tiabe maka pertanyaan dinyatakan valid.

b. Jika rpiung<tiapel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.
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2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah ketetapan memperoleh jawaban yang relatif sama
dari pengukuran gejala yang tidak berubah. Suatu alat ukur dapat dikatakan
reliabel apabila diperoleh hasil yang tetap sama dari pengukuran gejala yang
tidak berubah yang dilakukan pada waktu yang berbeda.®’ Berikut uji

reliabilitas dengan rumus A/pha-Cronbach:

( K j[ ZaziJ
a= 1-
K -1 ot

Dimana:
o = Koefisien alpha cronbach
K = Banyaknya butir pertanyaan yang valid
Yo% = Jumlah varians butir pertanyaan yang valid
ot = Varians total.*

Untuk menguji reliabilitas, peneliti menggunakan SPSS Statistik 25.
Pertanyaan yang telah dinyatakan wvalid dalam uji validitas, maka akan
ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika ryjphe positif atau > dari 1y, maka pertanyaan reliabel.
2. Jika rqjphe negatif atau < dari ripe; maka pertanyaan tidak reliabel.

Langkah-langkah dalam suatu pengujian reliabilitas, peneliti juga
menggunakan langkah yang sama seperti pengujian validitas diatas, peneliti
terlebih dahulu dengan menyebarkan angket kepada 20 responden yang

termasuk ke dalam populasi untuk mengetahui seberapa jauh tingkat

' Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama,
2002), 97.
52 Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta : Pustaka Belajar Offset, 2000), 95.
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reliabilitas suatu instrumen. Kemudian peneliti melakukan sebuah pengujian
reliabilitas dengan menghitung korelasi antar data pada masing-masing
pernyataan dengan skor total, kemudian hasil angket yang peneliti sebarkan
tersebut, peneliti masukkan ke dalam bentuk tabel penolong untuk mengitung
varian dan menghitung nilai koefisien alpha (o). Berikut tabel pembantu
perhitungan reliabilitas.

Tabel 3.1
Penolong Uji Reliabilitas

X[ X[ X | X[ XX |[Y[Y[Y]Y |[Y][Y]Y
Smpell XU Bl IS (B B o i [z s i Mo
1
2
=20

Uji reliabilitas peneliti menggunakan rumus A/pha Cronbach dengan
bantuan program SPSS versi 25. Standar untuk nilai alpha (o) >0,70 artinya
reliabilitas sudah mencukupi, sementara jika alpha (a) 0,80, maka akan
menunjukkan seluruh item variabel dan seluruh tes konsisten secara internal
karena memiliki reliabilitas yang kuat.

F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan suatu penelitian lapangan (field research). Untuk
mengumpulkan data di lapangan, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan

teknik pengumpulan data antara lain:



39

1. Angket (Quisioner)

Angket merupakan suatu cara pengumpulan data dengan memberikan
atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden
dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.”” Dalam
penelitian ini angket yang digunakan adalah angket tertutup. Angket tertutup
yaitu angket yang disajikan dalam bentuk tulisan baik pernyataan maupun
pertanyaan sehingga responden diminta untuk memilih suatu jawaban yang
sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda (v").

Tabel 3.2
Indikator Penelitian

No

Variabel Indikator

Tepat waktu/janji

Kesediaan melayani

Pengetahuan/keahlian
Perilaku Kesopanan/Ramah tamah

Pustakwan | Kejujuran/Kepercayaan

Keterbukaan

Efesien

Kesederhanaan

Kebiasaan Transaksi
Pembelian Ulang
Rekomendasi
Komitmen

Loyalitas
Pemustaka

Angket disebarkan kepada pemustaka Perpustakaan Balai Pelestarian
Nilai Budaya (BPNB) Aceh . Angket akan disebarkan kepada pemustaka

(responden) yang terpilih berjumlah 52 orang. Jumlah pertanyaan di dalam

Persada,

% Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skrifsi dan Tesis Bisnis, ( Jakarta : Raja Grafindo
2007), 49.
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angket sebanyak 16 pertanyaan dimana nomor 1 sampai nomor 8 penulis
golongkan sebagai variabel X (perilaku pustakawan), sementara dari nomor 9
sampai nomor 16 penulis menggolongkan sebagai variabel Y (loyalitas
pemustaka). Anget dalam penelitian ini berupa skala likert.

Penyusunan angket tersebut mengikuti langkah-langkah menyusun
daftar pertanyaan/pernyataan dan merumuskan item-item pertanyaan dan
alternative jawaban. Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
angket tertutup dengan empat alternative jawaban S = selalu, S = sering, Kk =

Kadang-kadang, J = jarang, dan TP = tidak pernah.

Table 3.3
Skala Penilaian Jawaban Angket
Alternatif jawaban Bobot nilai

Selalu 5

Sering 4
Kadang-kadang 3
Jarang )

Tidak pernah 1

Hendra Kurniawan, 2012
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi ialah suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah

yang teliti, sehingga akan diproleh data yang lengkap, sah dan bukan
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bedasarkan perkiraan®. Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa sebuah profil perpustakaan, jumlah anggota perpustakaan, jumlah
karyawan dan foto-foto penelitian.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket, dokumentasi perpustakaan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat

diinformasikan kepada orang lain.’

Adapun analisis dalam penelitian ini
menggunakan tekni sebagai berikut,
1. Analisis Korelasi
Untuk menghitung korelasi antar variabel penelitian, maka digunakan
rumus korelasi product moment, yaitu:
Sy
C -G e -

Keterangan:
2 = Jumlah
r = Korelasi
n = Banyaknya sampel
X = Variabel bebas (mata kuliah statistik)
Y = Variabel terikat (analisis data kuantitatif)
ZXY = Hasil perkalian antara variabel bebas dengan skore
variabel terikat
ZX ? = Hasil perkalian kuadrat dari hasil nilai skore variabel

bebas

**Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 158.
55 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.., 334.
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ZY : = Hasil perkalian kuadrat dari hasil nilai skore variabel
terikat

Table 3.4
Interprestasi Nilai Uji r Koefesien Korelasi

Besarnya nilai Interprestasi
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat®

2. Analisis Regresi

Berdasarkan metode penelitian yang penulis gunakan yaitu metode
kuantitatif, maka hasil data penelitian ini nanti merupakan data kuantitatif.
Dengan itu data kuantitatif akan dianalisis menggunakan analisis Regresi Linear
Sederhana. Analisis regresi linier sederhana adalah jenis analisis yang digunakan
untuk mengukur keterkaitan dua variabel yang secara teoritis dibenarkan. Untuk
menghitung regresi linier sederhana, diperlukan minimal delapan langkah

menurut Sugiyono sebagai berikut:

Y=a+bX
Dimana:
Y = Kinerja
a = Konstanta
X = Controling

Kriteria yang peneliti gunakan adalah apabila tiper > thiung , maka H,

diterima. Nilai diinterprestasikan sesuai dengan table berikut :

% Ibid., 235.



Table 3.5
Interprestasi Nilai t
Besarnya nilai t Interprestasi

0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat®’

o7 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2013), 231.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah dan Profil Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh

Sebagai upaya penyelamatan khasanah kekayaan sejarah dan budaya yang
ada di Aceh, pada tahun 1995 Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (pada masa itu) merealisasikan suatu program
pembentukan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh yang
peresmiannya dilakukan oleh Prof. Dr. Sedyawati, Direktur Jenderal Kebudayaan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Bertepatan pada hari selasa tanggal 3
Oktober 1995, yang disaksikan oleh pembantu Gubernur Kepala Daerah Istimewa
Aceh Wilayah 1 dan Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh dan para pihak terkait lainnya.

Pembentukan suatu balai kajian ini (pada masa itu) sebagai momentum
awal dari upaya konkrit untuk menggali kekayaan sejarah dan budaya bangsa di
wilayah Indonesia bagian barat, khususnya Provinsi Daerah Istimewa Aceh dan
Sumatera Utara yang juga merupakan wilayah kerja dari Unit pelaksana Teknis
(UPT) ke-7 dan merupakan Balai dari seluruh Balai yang ada di seluruh

Indonesia.

44
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Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh di bentuk
berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 0198/0/1998 tanggal 11 Agustus 1994 dan diperbaharui dengan surat
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 001/0/1998 tanggal 7
Januari 1998, yang wilayah kerjanya mencakup provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam dan Sumatera Utara.

Perubahan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh
menjadi Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh di atur
dengan peraturan Menteri Kebudayan dan Pariwisata Nomor : PM. 38/OT.
001/MKP-2006. Pada tanggal 7 September 2006 secara sustansial tugas pokok
dan fungsi tidak mengalami perubahan yang cukup berarti. Namun saat ini Balai
Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh menjadi Balai Pelestarian
Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh berubah menjadi Balai Pelestarian
Nilai Budaya Aceh. Berikut ini Pimpinan Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh® :

a. Drs. Nasruddin Sulaiman menjabat dari Tahun 1995-1996

b. Drs. Rusdi Sufi menjabat dari Tahun 1996-1998

c. Drs. Sabri A menjabat dari Tahun 2006-2010

d. Djuniat, S.Sos menjabat dari Tahun 2010

e. Irini Dewi Wanti, S.S, MSP Menjabat dari Tahun 2015

*®Agus Budi Wibowo & Irini Dewi Wanti, Lima Belas Tahun Balai Pelestarian Sejarahdan
Nilai Tradisional Banda Aceh : Menjawab Tantangan Era Global (Banda Aceh: BPSNTBanda Aceh,
2010), 13-14.
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2. Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh

Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh terletak di Jalan Tgk. Hasyim Banta
Muda Nomor 17, Gampong Mulia, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh.
Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh juga tidak jauh dari pusat kota, kira -kira + 3
km dari Mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh.

Pada saat awal tahun 1999, Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh telah
mempunyai sebuah perpustakaan dengan memanfaatkan dan memfungsikan
sebagian wisma peneliti sebagai gedung perpustakaan yang dapat menampung
berbagai macam koleksi. Perpustakaan ini berfungsi sebagai media informasi bagi
masyarakat yang membutuhkan informasi mengenai kesejarahan dan tradisi
(budaya).

Koleksi yang ada sebagian besar adalah koleksi tentang hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh dan
koleksi hasil penelitian dari lembaga serupa yang ada di seluruh Indonesia yang
dihibahkan ke Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh. Selain
itu juga tersedia koleksi buku-buku yang menjadi rujukan bagi penulis khususnya

peneliti.
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Koleksi bahan pustaka di Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya

(BPNB) Aceh di urutkan berdasarkan urutan kelas subjek DDC dan ditata di

dalam satu ruangan. Jumlah koleksi bahan pustaka perpustakaan sebanyak 3819

judul/5253 eksamplar®.

Tabel 4.1 koleksi Umum Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB)

Aceh.
Jumlah
No | Kode Kelompok Jumlah Buku
Eksamplar

1 000 Karya Umum 118 205

2 100 Filsafat 50 55

3 200 Agama 308 375

4 300 [Imu-ilmu Sosial 1356 1855

5 400 Bahasa 38 54

6 500 [Imu-ilmu Murni 38 42

7 600 [Imu-ilmu Terapan 127 216

8 700 Kesenian/Hiburan/Olahraga 282 397

9 800 Kesusastraan 317 379
10 900 Geografi dan Sejarah 945 1220

Jumlah 3579 4780

69Agus Budi Wibowo & Irini Dewi Wanti, Lima Belas Tahun Balai Pelestarian..., 15.
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Tabel 4.2.Koleksi Jurnal di perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya

(BPNB) Aceh.
No Jenis Koleksi Jurnal Jumlah Judul Jumlah Eksamplar

1 | Karya umum 24 48
2 | Karya Ilmiah 13 20
3 | Sejarah 37 74
4 | Kesenian 26 46
5 | Kesastraan 20 32

Jumlah 120 220

Tabel 4.3.Koleksi Terbitan di perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya

(BPNB) Aceh.
Jumlah Jumlah
No | Jenis Koleksi Terbitan
Judul Eksamplar

1 | Bulletin Haba 86 225
2 | Jurnal Suwa 18 64
3 | Buklet 65 -
4 | Leaflet 55 -
5 | Buku 93 186

Jumlah 317 475
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Berikut ini adalah gambaran umum tentang variable x (perilaku pustakawan)
dan y (loyalitas pemustaka) yang bersangkutan dalam penelitian ini, antara lain :
a. Perilaku pustakawan
Perilaku pustakawan dapat kita lihat dari bagaimana seorang pustakawan
tersebut memberikan pelayanan kepada pemustaka seperti pada perpustakaan Balai
Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh menerapkan antara lain sebagai berikut :
1. Fasilitas perpustakaan
Perpustakaan Teungku Chik Kuta Karang memiliki satu ruangan baca
yang terletak di lantai dua gedung perpustakaan BPNB Aceh. Ruangan
tersebut memiliki fasilitas full AC dan juga akses internet memadai yang
tentunya akan menambah kenyamanan pengguna perpustakaan. Pengunjung
yang mencari referensi di perpustakaan juga akan dibantu oleh petugas
perpustakaan untuk mencarikan bahan bacaan yang diperlukan. Selain itu,
pengunjung dapat bertemu langsung dengan para peneliti BPNB Aceh untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Mengenai sejarah dan budaya
Provinsi Aceh dan Sumatera Utara.
2. Layanan perpustakaan
Perpustakaan Teungku Chik Kuta Karang dapat dikunjungi setiap hari
Senin s.d. Jum’at pukul 08.30-16.00 WIB (hari libur tutup), dan istirahat

pukul 12.00-14.00 WIB.
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3. Ketentuan Menjadi Anggota

Layanan keanggotaan perpustakaan Teungku Chik Kuta Karang di

peruntukkan umum dengan melengkapi persyaratan yaitu pas photo warna

ukuran 3x4 1 lembar, ukuran 2x3 1 lembar dan fotokopi kartu identitas 1

lembuar.

4. Tata tertib perpustakaan

a)
b)

©)

d)

e)

Tas dan jaket disimpan di loker yang telah disediakan

Dilarang membawa buku apapun dari luar

Pengunjung wajib menjaga ketenangan, kenyamanan dan kebersihan
perpustakaan

Tidak melipat dan/atau merusak bahan pustaka

Meletakkan buku yang telah dibaca di tempat yang telah disediakan

5. Peraturan peminjaman perpustakaan

a)
b)

d)

Peminjaman buku maksimal 3 (tiga) eksemplar

Lama peminjaman buku 1 (satu) minggu dari tanggal peminjaman,
waktu peminjaman dapat diperpanjang dengan melaporkan terlebih
dahulu kepada petugas perpustakaan.

Buku yang terlambat dikembalikan akan dikenakan denda

Apabila merusak dan menghilangkan buku atau bahan pustaka, maka

wajib mengganti dengan buku atau bahan pustaka yang sama.
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b. Loyalitas pemustaka

Loyalitas pemustaka dapat kita lihat dari seberapa sering dalam seminggu
pemustaka tersebut memanfaatkan jasa/layanan yang ada di perpustakaan Balai
Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh. Hal ini dapat juga kita lihat dari statistik

pengunjung dari tahun ke tahun dan daftar pengunjung serta lain sebagainya.

3. Visi dan Misi Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh
Visi
Mewujudkan masyarakat dan pelaku budaya di Aceh dan Sumatera

Utarayang bermatabat dan berkarakter.

Misi
a. Melaksanakan kajian dan pengembangan dalam rangkamelestarikan
budaya lokal.
b. Meningkatkan pelestarian nilai budaya, seni dan film, serta
sejarahuntuk meperkokoh jati diri bangsa.
c. Melaksanakan penyebarluasan informasi kepada masyarakat tentang

budaya lokal”.

"Itini Dewi Wanti, Profil Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda
Aceh(Banda Aceh: BPSNT Banda Aceh, 2010), 45-46.



4. Struktur Organisasi

IRINI DEWI WANTI, S.S, M.SP
KEPALA KANTOR BPNB ACEH

PIET RUSDL S.Sos
SUBBAGIAN TATA
USAHA

T = |

‘ PIET RUSDIL, S.Sos

PERPUSTAKAAN
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e T T

NURMILA KHAIRA S.S
KOORDINATOR
PERPUSTAKAAN

RATIH RAMADHANTI S. IP

PUSTAKAWAN

YULHANIS S. AG
STAF
PERPUSTAKAAN

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan

pengaruh perilaku pustakawan terhadap loyalitas pemustaka pada Perpustakaan Balai

Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh.

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket mengenai

pengaruh perilaku pustakawan terhadap loyalitas pemustaka pada Perpustakaan
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Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh. Angket yang dibagikan berbentuk
pernyataan dengan skala pengukuran menggunakan Skala Likert.

Penulis memasukkan setiap jawaban kedalam tabel penolong dimana setiap
butir pernyataan penulis kategorikan sebagai variabel X dan variabel Y. Penulis
menyebarkan angket kepada 20 pemustaka yang termasuk sampel. Dari hasil
hitungan tersebut penulis masukkan kedalam rumus uji validitas dengan bantuan
program SPSS versi 25 yaitu dimulai dari analyze — corelat - bivariat. Kemudian
penulis menghitung r hitungnya, kriteria valid atau tidaknya instrument adalah jika
nilai piung>Trabel. S€suai dengan jumlah responden, maka degree of freedom (df) =
n-Nr =52-2=50. R tabel dengan df = 50 pada taraf 5% adalah sebesar 0,2306. Hasil
uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana alat pengukur dapat
mengukur apa yang hendak diukur, hasil dari pengujian validitas dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:



Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel X dan Y

No. Soal Variabel I hitung T'tabel Keterangan
1 0,558 0,2306 Item soal valid
2 0,584 0,2306 Item soal valid
3 0,733 0,2306 Item soal valid
4 Perilaku 0.696 | 02306 | Item soal valid
5 Pustjdkawan 0,784 0,2306 Item soal valid

(Variabel X) i 2
6 0,818 0,2306 Item soal valid
7 0,837 0,2306 Item soal valid
8 0,813 0,2306 Item soal valid
1 0,591 0,2306 Item soal valid
2 0,664 0,2306 Item soal valid
3 0,564 0,2306 Item soal valid
4 ] 0,388 0,2306 Item soal valid
5 Pi‘gilltf;’a 0513 | 02306 | Item soal valid
6 (Variabel Y) 0,804 0,2306 Item soal valid
7 0,827 0,2306 Item soal valid
8 0,644 0,2306 Item soal valid

54

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian validitas variabel

X dan variabel Y semua data dinyatakan valid karena memiliki rpiwng lebih besar

dari rtabel dimana ry,,e pada jumlah sampel 52 adalah 0,2306 pada taraf signifikan

5%.

b. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan setelah semua butir pernyataan dinyatakan

valid. Pengujian reliabilitas pengaruh perilaku pustakawan terhadap loyalitas

pemustaka pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh

dimaksud untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten dan

dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan



55

dengan cara menyebarkan angket kepada 20 pemustaka yang termasuk dalam
sampel. Hasil angket dimasukkan lagi ke dalam tabel penolong dan kemudian diuji
meggunakan uji reliabilitas dengan bantuan SPSS versi 25. Kriteria valid pada
instrument ini adalah jika nilai a > 0.06. Pengujian ini dilakukan secara statistik
menggunakan uji Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS versi 25. Dengan

demikian, hasilnya dapat dilihat pada tabel ringkasan uji reliabilitas instrument di

bawabh ini.
Tabel 4.5.
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y
Reliability Statistics
N of Items
Cronbach's Alpha

16

918

Berdasarkan tabel 4.4.dapat diketahui 4/pha Cronbach untuk masing masing
variable diperoleh nilai Alpha sebesar 0,918 lebih besar dari 0,06. Artinya setiap
item soal memiliki reliabilitas yang baik untuk digunakan sebagai instrument

penelitian.

2. Uji Korelasi
Berdasarkan uji koreasi dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25
diperoleh nilai corealiton antara variabel X (perilaku pustakawan) dan variabel Y

(loyalitas pemustaka) sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Correlations
Perilaku Loyalitas Pemustaka
Pustakawan

Perilaku Pustakawan Pearson Correlation 1 503"
Sig. (2-tailed) .000
N 52 52
Loyalitas Pemustaka Pearson Correlation 503" 1

Sig. (2-tailed) .000
N 52 52

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel X (perilaku pustakawan)

memiliki pengaruh terhadap variabel Y (loyalitas pemustaka) dengan nilai angka

korelasi sebesar 0,503 artinya pengaruh variabel X terhadap Y tergolong kategori

sedang. Hal ini ditandai dari hasil uji korelasi diperoleh nilai Sig perilaku

pustakawan = 0,000 < dari 0,05. Begitu juga nilai Sig loyalitas pemustaka

diperoleh 0,000 < 0,05.
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3. Uji Regresi Linear Sederhana
Regresi merupakan sebuah alat statistik yang memberikan penjelasan

tentang pola hubungan (model) antara dua variabel atau lebih. Tujuan utama
regresi yaitu untuk mengetahui bagaimana menghitung suatu perkiraan atau
persamaan regresi yang akan menjelaskan pengaruh hubungan antara dua
variabel.”"
Teknik analisis data penulis menggunakan bantuan program SPSS versi 25
untuk mengetahui analisis regresi linier sederhana yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa pengaruh antara variabel X (perilaku pustakawan) dan Y
(loyalitas pemustaka). Berdasarkan variabel X dan Y yang telah dikumpulkan
dapat diperoleh hasil olahan dari analisis pengaruh tersebut, maka dapat dibentuk
persamaan regresi linier sederhana yaitu:

Y =atbX

Keterangan :

Y = variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

a = konstanta (nilai Y apabila X-0)

b = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

X = variabel independen.

"'Khatib A. Latief .Modul Statistik Untuk Pengolahan dan Analisis Data (Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Ar-Raniry: Banda Aceh, 2015), 40.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Regresi Variabel X dan Variabel Y

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Beta
Model B Std. Error T Sig.
1 (Constant) 9.092 7.720 1.178 | .244
Perilaku Pemustaka 718 226 410 3.181| .003

a. Dependent Variable: Loyalitas Pemustaka
a. Persamaan Regresi Linear Sederhana
Tabel Coefficients” : pada tabel bagian ini diketahui nilai Constant (a)
sebesar 9.092, sedangkan nilai X (b / koefisien regresi) sebesar 0,718, sehingga
persamaan regresinya dapat ditulis:
Y=a+bX
Y =9,092 + 0,718 X
Berdasarkan perhitungan persamaan tersebut dapat diterjemahkan bahwa
konstanta sebesar 9,092 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel perilaku
pustakawan adalah koefisien regresi X sebesar 0,718 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai X, makan nilai Y bertambah 0,718. Koefisien regresi
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X

(perilaku pustakawan) terhadap Y (loyalitas pemustaka) adalah Positif.



59

b. Interprestasi Hasil Penelitian
Berdasarkan persamaan regrasi linier diatas, jika bertolak dari pengambilan
keputusan dalam uji regresi sederhana dimana nilai signifikansi : dari tabel
Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003< 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel perilaku pustakawan berpengaruh terhadap loyalitas
pemustaka pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh.
Berdasarkan nilai t : diketahui nilai tpitung sebesar 3.181 > tiape) 1,67 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh perilaku pustakawan terhadap loyalitas
pemustaka pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh.
4. Pembuktian Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis data angket, diperoleh nilai korelasi antara
pengaruh perilaku pustakawan terhadap loyalitas pemustaka sebesar 9,092. Penulis
menentukan hipotesis berdasarkan ketentuan berikut:
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara perilaku pustakawan terhadap
loyalitas pemustaka pada perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya
(BPNB) Aceh
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara perilaku pustakawan
terhadap loyalitas pemustaka pada perpustakaan Balai Pelestarian Nilai
Budaya (BPNB) Aceh
Hipotesis penelitian di atas dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis

statistik, antara lain:
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Ha : p # 0, terdapat pengaruh

Ho : p = 0, tidak terdapat pengaruh

Selanjutnya kedua hipotesis diatas diuji dengan membandingkan nilaiFywung
dengan nilai Fye yang dapat dilihat pada tabel nilai “F” Product Moment dengan

menghitung nilai df terlebih dahulu yaitu df= N-nr = 52-2 =50.

Tabel 4.8
ANOVA?®
Sig.
Model Sum of Squares | Df Mean Square ]
1 Regression 722781 1 722 151 10.119 | .003"
Residual 3571.307 50 71.426
Total 4294.058 51

a. Dependent Variable: Loyalitas Pemustaka
b. Predictors: (Constant), Perilaku Pemustaka

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil untuk nilai Fp;un,
sebesar 10.119 dengan nilai signifikansi sebesar 0.003. Langkah selanjutnya
membandingkan besarnya Fiune dengan Fipe dengan menghitung df = N-2
terlebih dahulu. Adapun df = (52-2) = 50, maka diperoleh nilai Fy,, pada taraf
signifikan 5% sebesar 2,40. Karena Fpiung >Fuabe ataul0,119> 2,40, yang berarti
Hipotesis Alternatif (H,) diterima sedangkan Hipotesis Nol (Hy) ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh perilaku pustakawan (X) terhadap

variabel loyalitas pemustaka (Y).
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5. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa persen terdapat
pengaruh perilaku pustakawan (X) terhadap variabel loyalitas pemustaka (Y),

sebagai mana terlihat pada tabel di berikut ini.

Tabel 4.9
Model Summary
Std. Error of the
Estimate
Model R R Square Adjusted R Square
1 A410° .168 152 8.451

a. Predictors: (Constant), Perilaku Pemustaka

Tabel Model Summary menjelaskan besarnya nilai Determinasi (R Square)
yaitu: 0,168 dan menjelaskan besarnya presentase pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat disebut koefisien determinan penguadratan. Pada kolom R Square
menjelaskan bahwa pengaruh variabel bebas (X) yakni perilaku pustakawan terhadap
variabel terikat (Y) yakni loyalitas pemustaka tergolong rendah dengan persentase
sebesar 16,8% dan sisanya 83,2% dipengaruhi oleh faktor yang lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Hal ini menunjukkan bahwa loyalitas pemustaka pada Perpustakaan Balai
Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh dipengaruhi oleh perilaku pustakawan
terhadap loyalitas pemustaka sebesar 16,8% tergolong rendah, sedangkan sisanya

83,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas tentang pengaruh perilaku
pustakawan terhadap loyalitas pemustaka pada perpustakaan Balai Pelestarian Nilai
Budaya (BPNB) Aceh, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan uji korelasi terdapat pengaruh perilaku pustakawan terhadap

loyalitas pemustaka pada Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya
(BPNB) Aceh dengan nilai angka korelasi sebesar 0,503 yang tergolong
dalam ketegori sedang. Sedangkan nilai regresi diperoleh angka yang
signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Artinya variabel perilaku pustakawan
berpengaruh terhadap loyalitas pemustaka pada Perpustakaan Balai
Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh.

2. Berdasarkan Hasil pengujian koefisien determinasi R*> menunjukkan
besarnya nilai determinasi (R Square) 16.8%. Artinya terdapat pengaruh
perilaku pustakawan terhadap loyalitas pemustaka pada Perpustakaan Balai
Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh sebesar 16,8%, sedangkan sisanya
83,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan hipotesis dapat diterima dimana
nilai Fhiwng = 10,1> Fupa2,40. Artinya terdapat pengaruh perilaku
pustakawan terhadap loyalitas pemustaka pada Perpustakaan Balai

Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang
ingin penulis sampaikan dan ada kiranya perlu dipertimbangkan agar kajian ini dapat
terealisasikan, antara lain sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan loyalitas pemustaka sebaiknya para pustakawan
menerapkan strategi-strategi yang berkaitan dengan sikap, komunikasi
dan kemampuan pustakawan dalam memberikan pelayanan kepada
pemustaka.

2. Untuk peningkatan loyalitas pemustaka sebaiknya para pustakawan
senantiasa memperbaharui kemampuan dengan cara mengikuti pelatihan
dan juga seminar tentang keperpustakaan khususnya dalam memberikan

layanan yang terbaik (pelayanan prima) kepada para pemustaka.
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Lampiran 4 : Angket penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

A. IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Program Studi
Semester
Angkatan

B. KISI - KISI ANGKET PENELITIAN

No Variabel Indikator
1 | Perilaku Tepat waktu/janji
Pustakwan Kesediaan melayani
Pengetahuan/keahlian

Kesopanan/Ramah tamah
Kejujuran/Kepercayaan
Keterbukaan

Efesien

Kesederhanaan

2 | Loyalitas Kebiasaan Transaksi
Pemustaka Pembelian Ulang
Rekomendasi

Komitmen

C. PERTANYAAN PENELITIAN

Pada dasarnya penelitian ini semata-mata bersifat ilmiah untuk mendapatkan
data bagi penulis. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda (v) pada
kotak yang sesuai dengan pilihan anda.

Pada masing — masing pernyataan terdapat empat alternatif jawaban yang
mengacu pada teknik skala Likert, yaitu :



Selalu
Sering

Jarang

Data responden dan
kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan sebenarnya

dan seobjektif mungkin. Cara Pengisian Berilah tanda checklist (\) pada jawaban

Kadang-kadang

S) =5
(Sr) =4
(Kk) =3
=2

semua informasi yang diberikanakan dijamin

yang Anda pilih.
ITEM
VARIABEL Indikator PERNYATAAN
Sr | Kk
Tepat waktu/janji | Pustakawan memberikan
layanan tepat waktu saat saya
berkunjung
Kesediaan Setiap saya berkunjung ke
melayani perpustakaan BPNB Aceh
pustakawan bersedia
memberikan layanan terbaik
Pengetahuan/ Dalam memberikan layanan
Keahlian pustakawan memiliki
pengetahuan dan keahlian
pada bidangnya
Kesopanan/ramah | Para pustakawan memiliki
Prilaku tamah sikap sopan dan ramah kepada
Pustakawan pengunjung
Kejujuran/ Kejujuran dan kepercayaan
kercayaan pustakawan membuat saya
ingin berkunjung ke
perpustakaan BPNB Aceh
Keterbukaan Dalam memberikan pelayanan
pustakawan memaparkan
koleksi perpustakaan secara
terbuka meskipun  koleksi
tersebut tidak ada di tempat
Efisien Pustakawan telah memberikan
layanan secara efesien kepada
pengunjung




Kesederhanaan

Para  pustakawan  penuh
dengan keserhanaan dalam
berpenampilan dan pelayanan

Loyalitas
Pemustaka

Kebiasaan
transaksi

Saya menyempatkan dir1 3
kali dalam seminggu untuk

mengujungi perpustakaan
karena pustakawan
memberikan pelayanan

dengan segera dan memuaskan

Saya merasa nyaman berlama-
lama diperpustakaan karena
adanya hubungan komunikasi
yang akrab antara pustakawan

dengan pengunjung

Pembelian ulang | Saya akan datang kembali
untuk menggunakan
pelayanan diperpustakaan
BPNB Aceh
Saya akan mengajak teman
untuk memanfaatkan
pelayanan diperpustakaan
BPNB Aceh

Rekomendasi

Saya sering menceritakan atau
diskusi kepada orang lain
tentang kualitas pelayanan di
perpustakaan BPNB Aceh

Saya menyarankan teman
untuk mengunjungi
perpustakaan BPNB  Aceh
sebagai perpustakaan yang
tepat

Komitmen

Saya akan menyatakan hal-hal
positif mengenai pelayanan
perpustakaan BPNB Aceh

Saya tertarik dengan
pelayanan dan cara
berkomunikasi  pustakawan
dengan pengunjung
dibandingkan dengan
perpustakaan lain




Lampiran 5 : Foto Dokumentasi

Pustakawan BPNB Aceh




Lampiran 6 : Daftar Pengunjung
Daftar Pengunjung Perpustakaan Balai pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh

pada Tahun 2020-2021

ngaal Kunjungan Hinggs

Bust antara 20 dsa 200

123456 7 8 serkurya JHalaman Akhir

145 cantuman ditemukar halaman 1(20 i i Halam;
0 anggets Nama Pengumjung Tipz seanggotaan Institusi Tenggal Kunjungan
VON-MEMIER ramadhs liands NON-MEMBER B i arraaiy 207001:03 150242
ON MEMBER Falz Banaméar NON-MEMBER BPNB A 20200115 112508
“ONMEMSER bery bangie NON-MEMBER i or-smiey B cch 20200116 113557
NON-MEMBER Arita mamadhans NON-MEMBER uinarmamey Sands Acth W2001:16 119629
ONMEMBER dimas NON-MEMEER s 0200120103013
SO MEMBER NON-MEMBER balai pelestaran nilai budzya 2200120103030
ON-MEMBER dimas syahpotra NON-MEMBER balai peestaran nlaludoya aceh 0200120163050 |
VO MEMBER dimas syshputra HON-MEMBER bpab 20200120 103150
VON-MEMBER mubamanad fadhil ON-MEMBER winaraniny 202001:22 102910
ONMEMBER MUKANIZAD PADHL NO-MEMBER Tagaed 0200122 103618
YO MEMBER NON-MEMBER UIN Ar-Rariry Banda Aceh 0023084352
WON-MEMSER wind HONMEMEES sahabat pandu 20700128 104132

Tangeal Funjungen Seiak

ojosan @ B
Buat antara 20 dan 200
[r—

256 Wisaul Faiza MAHASISH UNSYIAH 2210118 115616

255 Nisaul Faiza MARASISHA UNSYIAH 10208 113618

2% Wisaul Faiza MAHASISHEA uNSYiAH 0210018 150155

295 ul Faiza MAHASISHA UNSYIAH M02-23 124635

a5 Nisaul Faiza MAHASISHOA UNSYIAH 20210503 10:46:38

256 Hisaul Faiza MAHASISIA UNSYIAH 2210610150137

255 HisaulFaiza MAHASISHA uNSYIAH 220517125558

297 stun Hasanzh UIN 28 RANEY 21210108 113015

297 atun Hasanah UIN AR- RAN

& Uswstun Hasanah MAHASISWA UIN AR- RANIRY

=) Iswatun Hasanah WA UIN A- RANIY

297 iswatun Hasanah MAHASISWA UIN &- RN

07 Usuatun Hasanzh MARASISHEA UIN AR- RANEY 10803104708

297 Uswatun Hasanah MAHASIS UIN &R RANIRY 220310 150202



Lampiran 7 : Statistik Pengunjung/Pemustaka
Statistik Pengunjung Perpustakaan Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB)

Aceh pada Tahun 2019-2020

g & perpusbpnbaceh. kemdikbud.go.id (]
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ampiran 8 : Data Mentah Angket

Data Excel

Loyalitas Pemustaka
P2 | P3| P4 | P5|P6 | P7 | P8 | Total

37
38
34
27

38
40
30
34
40
40

32
40

29
40
40

38
40

30
27
24
35
26
27

31

30
29
27

32
23

P1

Perilaku Pustakawan (X)
P2 | P3| P4 |P5|P6|P7|P8| Total

Pl

Indikator

Responden

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29
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Hasil Analisis Angket Variabel X dan Variabel Y

Sampel X Y XY X’ Y’
1 40 37 1480 1600 1369
2 40 38 1520 1600 1444
3 24 34 816 576 1156
4 37 27 999 1369 729
5 30 38 1140 900 1444
6 37 40 1430 1369 1600
7 37 30 1110 1369 900
8 33 34 1122 1089 1156
9 40 40 1600 1600 1600
10 40 40 1600 1600 1600
11 30 32 960 900 1024
12 40 40 1600 1600 1600
13 40 29 1160 1600 841
14 40 40 1600 1600 1600
15 40 40 1600 1600 1600
16 40 38 1520 1600 1444
17 40 40 1600 1600 1600
18 36 30 1080 1296 900
19 28 27 756 784 729
20 22 24 528 434 576
21 34 35 1190 1156 1225
22 33 26 858 1089 676
23 32 27 864 1024 729
24 29 31 899 841 961
25 24 30 720 576 900
26 33 29 957 1089 841
27 33 27 891 1089 729
28 28 32 896 784 1024
29 37 23 851 1369 529
30 26 28 728 676 784
31 40 40 1600 1600 1600
32 32 30 960 1024 900




33 33 40 1320 1089 1600
34 37 36 1332 1369 1296
35 37 32 1184 1369 1024
36 37 29 1073 1369 841
37 36 3] 1116 1296 961
38 38 28 1064 1444 784
39 31 30 930 961 900
40 30 29 870 900 841
41 13 3 1089 1089 1089
42 26 30 780 678 900
43 39 38 1482 1521 1444
44 30 25 750 900 625
45 36 27 972 1296 729
46 27 31 837 729 961
47 27 25 675 729 625
48 24 33 792 576 1089
49 35 25 875 1225 625
50 33 35 1155 1089 1225
51 34 33 1122 1156 1089
52 40 40 1600 1600 1600
Total | =X=1758 | ZY =686 | ZXY=57703 | ZX°=60838 XY?>=56058

Sumber: Angket , 2021




Lampiran 9 : Output Hasil Uji Insrumen

Correlations
X01  X02 X03 X04 X05  X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 TOTAL

X01 Pearson 1 .725 521 437 414 367 .269 .394 .094 -.022 - .026 143 231 272 314 516

Correlation .021

Sig. (2- .000 .000 .001 .002 .007 .054 .004 .506 .877 .884 .856 .313 .099 .051 .023 .000

tailed)

N 52| 5248 52| 52t 52| 52| 520 52| 52| 52| 524" 5252 52| 52| 52 52
X02 Pearson 725 1 600 .450 .370 .223 .277 .256 .023 -086 .087 .126 .230 .214 442 373" 532"

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .001 .007 .113 .047 .067 .873 .544 539 .372 .101 .128 .001 .006 .000

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| |52|] 52| 52| 524 ) 52| 52| 52| 52| 52, 52| 52 52
X03 Pearson 521 .600 1 .762 516 .360_ .168 .255 .150 .119 .298 .210 .300 .407  .406 .287  .646

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .009 .233 .068 .289 .400 .032 .135 .031 .003 .003 .039 .000

tailed)

N 52| 52| 52§ 's2|. 52| 52) 524 62| 62| 52| 452)" 52| 52| 52|52 52 52
X04 Pearson 437 450 .762 1 .828 563 .155 .117 .065 .194 .243 .142 .161 .384 411 .308°  .637

Correlation

Sig. (2- .001 .001 .000 000 .000 .272 .408 .649 .168 .083 .315 .254 .005 .002 .026 .000

tailed)

N 52| 62| 52| 524 52Y. 052 S20Mms2y. 52 )N 62| 52| 52| 52| 52|N 52| 52 52
X05 Pearson 414 370 516 .828 1 659 .369 .194 .030 .227 .237 .067 .183 .351 .422 369  .650

Correlation

Sig. (2- .002 .007 .000 .000 .000 .007 .168 .832 .106 .091 .637 .195 .011 .002 .007 .000

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 524gmb2y 52|unb2 62| 52| 52 52| 52 52| 52 52
X06 Pearson 367 223 360 .563 .659 1 .642. .429 .164 .303 .141 - 127 337 409 395 648"

Correlation .014

Sig. (2- .007 .113 .009 .000 .000 000 .002 245 029 .317 .920 .368 .014 .003 .004 .000

tailed)

N 52| 52[NNSHMNNGP| 52| 52| 52| 52| 52| 52| "GONNNGANE 52| 52| 52| 52 52
X07 Pearson 269 .277 168 .155 .369 .642 1 .707. 261 342 275 .173 256 .342 .494 402  .664

Correlation




X08

X09

X10

X11

X12

X13

X14

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

.054

52

394,

.004

52
.094

.506
52

.022
877

52

.021
.884

52
.026

.856

52
143

313

52
231

.099

.047

52

.256

.067

52

.023

.873

52

.086
.544

52

.087

.539

52

.126

372

52

.230

.101

52

214

.128

.233

52
.255

.068

52
150

.289

52
119

400

52

.298"

.032

52
.210

135

52

300

.031

52

407

.003

.272

52
A17

.408

52
.065

.649

52
.194

.168

52
.243

.083

52
.142

315

52
.161

.254

52

384

.005

.007

52
194

.168

52
.030

.832

52
227

.106

52
.237

.091

52
.067

.637

52
.183

195

52

351

.011

.000

52

429

.002

52
.164

.245

52

.303

.029

52
141

S5
52

.014
.920

52
127

.368

52

337

.014

52

707,

.000

52
.261

.062

52

.342°

.013

52

275

.048

52
A73

.220

52
.256

.067

52

342

.013

.000

52

315

.023

52
.234

.095

52
123

.384

52
.071

.617

52
.101

AT74

52

354"

.010

.062

52
315

.023

52

52
466

.000

52
131

.355

52
.082

.563
52

.043
.761

52

.023
.873

.013

52
234

.095

52
466

.000

52
291"

.037

52
.234

.094

52
187

.184

52
408"

.003

.048

52
123

.384

52
131

.355

52

291

.037

52

52

771

.000

52

468

.000

52

426

.002

.220

52
.071

.617

52
.082

.563

52
.234

.094

52

7 |

.000

52

713,

.000

52

494

.000

.067 .013

52 52
101 .354

474 .010
52 52

.043 .023
.761 .873

52| §52
187 .408

.184 .003

52 52

468 426

.000 .002

52 52

713 494

.000  .000

52| 452
1].705

.000

52 52

705 1

.000

.000

52
481

.000
52

.062
.663

52
.207

.140

52
398

.003

52
408

.003

52
491

.000

52
682

.000

.003

52
276

.048

52
.199

.156

52
192

A73

52
.254

.070

52
.353

.010

52

538"

.000

52

506"

.000

.000

52

571"

.000

52
297

.032

52

455~

.001

52

551"

.000

52

523"

.000

52

598"

.000

52

728"

.000




N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

X15 Pearson 272 442 406 411 422 409 .494 481 - .207 .398 .408 .491 .682 1 .705 767

Correlation .062

Sig. (2- .051 .001 .003 .002 .002 .003 .000 .000 .663 .140 .003 .003 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
X16 Pearson 314" 373 287 .308 .369 .395 .402 .276 .199 .192 .254 .353 .538 .506_.705 1 694"

Correlation

Sig. (2- .023 .006 .039 .026 .007 .004 .003 .048 .156 .173 .070 .010 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 52| g62| 52| 52| 52| 52| 520 52| 52| 52| 52| 52| 52y 52| 52| 52 52
TO Pearson 516, .532 646  .637 .650 .648 .664 571 .297 455 551 523 .598 .728 .767 .694 1
TA Correlation
L sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .032 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 52| 52| 52| 52| 52| 52|l 52| 52| 52| T 52| 52| 52| 52| 52| H2 52 52

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 10: Output Hasil Uji Validitas

Correlations

X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07  X08 X09 X10 | X11 X12 X13 X14 X15 X16 TOTAL
X0  Pearson 1 .926 .758 440 .315 518 453 684 612 .237 -171 -177 -113 221 334 .364 558
1 Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .052 .176 .019 .045 .001 .004 .315 471 456 .635 .349 .150 .115 011

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X0 Pearson 926 1 .685 499 433 443 381 .607. .518 .184 -095 -217 .009 .353 488 515  .584
2  Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .001 .025 .057 .050 .098 .005 .019 .439 .690 .357 .969 .126 .029 .020 .007

N 20| 20| 20| 20| 20] 20[F W20 |Ri20f H20(8 20| 20| 20| 200 20| 20| 20 20
X0 Pearson 758 .685 1 .800 .715 .780 .623 661 .450 .486 .082 -.052 .111 424 467 252  .733
3  Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .003 .001 .046 .030 .731 .827 .642 .062 .038 .283 .000

N 20 20| 20%_ 20| 20]20] P20l 20] 20] 20 20 20| 20| 20 20 20 20
X0 Pearson 440 499 800 1 .926 .840 .562 .484 152 .306 .167 -.047 .243 542 591 .288  .696
4 Correlation

Sig. (2-tailed) .052 .025 .000 000 .000 .010 .030 .521 .190 .482 .843 .303 .013 .006 .219 .001

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X0 Pearson 315 433 715 926 1 .801. .615 .487 125 .373 .435 .095 .411 .738 .768 .418  .784"
5  Correlation

Sig. (2-tailed) 176 .057 .000 .000 .000 .004 .030 .599 .105 .055 .689 .072 .000 .000 .067 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X0 Pearson 518" 443 .780 .840 .801 1..799 733 .311 .452° 366 .155 .219 .636 .617 .280  .818"
6  Correlation

Sig. (2-tailed) .019 .050 .000 .000 .000 .000 .000 .182 .045 .113 513 .353 .003 .004 .231 .000

N 20 .20 20| 20|} 20, 20| 204 20§ 200 20| 20| 20/9"20 20| 20| 20 20
X0 Pearson 453" 381 .623 .562_ .615  .799 1 .911 589 .796 437 .172 .120 .551 .598 .263  .837
7 Correlation

Sig. (2-tailed) .045 .098 .003 .010 .004 .000 .000 .006 .000 .054 .467 .614 .012 .005 .263 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20




Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

684

.001

20
612

.004

20
.237

.315

20
=171

471

20
=177

.456

20
-.113

.635

20
.221

.349

20
.334

.150

20
.364

607

.005

20
518

.019

20
.184

439

20
-.095

.690

20
-.217

.357

20
.009

.969

20
.353

.126

20
488

.029

20
515

661

.001

20
450

.046

20
486
.030

20
.082

731

20
-.052

.827

20
A1

.642

20
424

.062

20
467
.038

20
.252

484

.030

20
.152

521

20
.306

.190

20
167

.482

20
-.047

.843

20
.243

.303

20
542

.013

20
591

.006

20
.288

487

.030

20
.125

.599

20
373

.105

20
435

.055

20
.095

.689

20
A1

.072
20

738

.000
20

768

.000

20
418

733

.000

20
311

.182

20
452

.045

20
.366

113

20
.155

513

20
.219

.353

20
636

.003

20
617

.004

20
.280

911

.000
20

589

.006
20

796

.000

20
437

.054

20
A72

467

20
120

.614
20

551

.012
20

598

.005

20
.263

20
726’

.000

20
695

.001

20
.259

.270

20
.038

.873

20
-.009

971

20
466

.038

20
565

.010

20
.386

726

.000
20

20
572

.008

20
.025

915

20
.186

432

20
.083

727

20
.145

.542

20
.261

.267

20
448

695

.001

20
572

.008
20

20
505

.023

20
.229

.332

20
169

476

20
450

.047

20
.394

.086

20
.090

.259

.270

20
.025

.915
20

505

.023
20

20

582

.007
20

599

.005
20

862

.000
20

591

.006

20
.288

.038

.873

20
.186

432

20
.229

.332
20

582

.007
20

20

831

.000

20
A7

.067

20
.251

.286
20

453

-.009

971

20
.083

727

20
169

476

20
599

.005

20
831

.000
20

20
608

.004

20
520

.019

20
665

466

.038

20
.145

.542
20

450

.047
20

862,

.000

20
A17

.067
20

608’

.004
20

20

836

.000
20

532"

565

.010

20
.261

.267

20
.394

.086
20

591

.006

20
.251

.286
20

520

.019
20

836

.000
20

20

710,

.386

.093
20

448

.048

20
.090

.705

20
.288

219
20

453

.045
20

665

.001
20

532

.016
20

710

.000
20

813"

.000
20

591"

.006
20

664"

.001
20

564"

.010

20
.388

.091

20
513

.021
20

.804"

.000
20

827"

.000
20

644~




Sig. (2-tailed) 115 .020 283 .219 .067 .231 .263 .093 .048 .705 .219 .045 .001 .016 .000 .002

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
TO Pearson 558" 584 .733 696 .784 .818 .837 .813 .591 .664 .564 .388 .513 .804 .827 .644 1
TA Correlation |
L Sig. (2-tailed) .011 .007 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .006 .001 .010 .091 .021 .000 .000 .002

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Reliability

Case Processing Summary

Cases

N %
Valid 20 100.0
Excluded® 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.918

16




